ABSTRAK

Bulan Ramadan sarat dengan budaya. Berupa kegiatan, makanan dan
pakaian yang menjadi khas Ramadan di Indonesia. Setiap pengalaman baru di
tempat yang baru akan menjadi tantangan bagi pelakunya untuk menyesuaikan diri,
tidak terkecuali para pembelajar Mesir yang sedang menempuh pendidikan di
berbagai kota di Indonesia yang turut melaksanakan serta terbiasa dengan tradisi
budaya dan ritual ibadah ketika Ramadan di Indonesia, sehingga mereka
mempunyai pengalaman keagamaan yang berbeda dengan pengalaman keagamaan
di negara asalnya. Max Weber dalam teori tindakan sosialnya mengasumsikan
bahwa tindakan sosial memiliki arti secara subjektif, ditujukan kepada orang lain
dengan asumsi seorang individu tidak hanya sekedar melakukan suatu tindakan
melainkan mengandung motif dalam sebuah pencapaian kehendak. Menurut
Joachim Wach bahwa pengalaman keagamaan tidak hanya merupakan hasil dari
keyakinan atau doktrin tertentu, tetapi lebih merupakan fenomena yang muncul dari
interaksi manusia dengan realitas transenden. Terdapat beberapa poin dalam teori
Wach mengenai pengalaman keagamaan. Pertama, Pengalaman Fenomenologis,
untuk memahami agama, perlu memahami pengalaman yang dialami individu
dalam konteks kehidupan mereka. Para pemelajar Mesir mendapati perbedaan
tradisi dan ritual ibadah yang dilaksanakan ketika Ramadan di Indonesia, salah satu
contohnya budaya ngabuburit dan perbedaan ibadah tarawih. Kedua, Pluralitas
Pengalaman: Wach mengakui bahwa pengalaman keagamaan bervariasi di antara
individu dan kelompok. Walaupun tinggal di kota yang sama tetapi berbeda
pengalaman yang dialami oleh mereka, dalam melihat tradisi pemakaian mukena
misalnya ada yang sekedar memakainya untuk ibadah salat ketika di Indonesia saja
ada juga yang sudah terbiasa hingga mereka di Mesir . Ketiga, peran budaya dalam
pengalaman keagamaan. Wach menyadari bahwa pengalaman keagamaan tidak
terpisah dari konteks budaya di mana individu tersebut tinggal. Budaya, menurut
Wach, membentuk cara individu memahami dan mengekspresikan pengalaman
keagamaan mereka. Salah satu contoh yang dilaksanakan oleh para pemelajar Mesir
adalah tradisi bersalaman seusai salat dan silaturrahim setelah Ramadan.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pembelajar Mesir yang ada di Indonesia dapat menyesuaikan diri dengan tradisi,
budaya, dan praktik keagamaan yang berjalan pada bulan Ramadan di Indonesia.
Peneltian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode wawancara dan dipaparkan
dengan studi deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Para pembelajar
mesir dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan budaya Ramadan di
Indonesia. Selain dari itu, terdapat hal — hal yang memengaruhi sikap dan perilaku
mereka dari apa yang mereka lalui ketika menjalani bulan Ramadan di Indonesia
yang masih terbawa ketika mereka pulang ke negara Mesir.



The month of Ramadan is full of culture. In the form of activities, food and
clothing that are typical of Ramadan in Indonesia. Every new experience in a new
place will be a challenge for the perpetrators to adapt, including Egyptian students
who are studying in various cities in Indonesia who also carry out and are
accustomed to cultural traditions and worship rituals during Ramadan in Indonesia,
so that they have experience religion that is different from the religious experience
in their country of origin. Max Weber in his theory of social action assumes that
social action has subjective meaning, directed at other people with the assumption
that an individual does not just carry out an action but contains a motive for
achieving a will. According to Joachim Wach, religious experience is not only the
result of certain beliefs or doctrines, but is rather a phenomenon that arises from
human interaction with transcendent reality. There are several points in Wach's
theory regarding religious experience. First, Phenomenological Experience, to
understand religion, it is necessary to understand the experiences that individuals
experience in the context of their lives. Egyptian students discovered different
traditions and worship rituals carried out during Ramadan in Indonesia, one
example of which is the ngabuburit culture and differences in tarawih worship.
Second, Plurality of Experience: Wach recognizes that religious experience varies
among individuals and groups. Even though they live in the same city, their
experiences are different. In looking at the tradition of wearing mukenas, for
example, there are those who just wear them for prayer when they were in
Indonesia, there are also those who have gotten used to it until they are in Egypt.
Third, the role of culture in religious experience. Wach realized that religious
experience is not separate from the cultural context in which the individual lives.
Culture, according to Wach, shapes the way individuals understand and express
their religious experiences. One example carried out by Egyptian students is the
tradition of shaking hands after prayers and friendship after Ramadan.

The purpose of this research is to find out how Egyptian learners in
Indonesia can adapt to the traditions, culture and religious practices that occur
during the month of Ramadan in Indonesia. This research is qualitative research
using an interview method and presented with a descriptive study. The conclusion
of this research is that Egyptian learners can adapt and adjust to the Ramadan
culture in Indonesia. Apart from that, there are things that influence their attitudes
and behavior from what they went through during the month of Ramadan in
Indonesia which are still carried over when they return to Egypt.
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